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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa simpulan. Selain 

itu hasil dari penelitian yang telah diperoleh dapat digunakan sebagai rujukan 

sebagai informasi bagi penelitian berikutnya atau dapat digunakan oleh pihak-

pihak tertentu yang berkepentingan terhadap hasil penelitian. Berikut ini 

dipaparkan mengenai simpulan, implikasi dan rekomendasi dari penelitian yang 

telah dilakukan. 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan secara 

umum bahwa terdapat perbedaan dalam penyajian modus representasi siswa dari 

sebelum dan setelah pembelajaran. Adapun simpulan secara rinci yaitu pertama, 

saat sebelum pembelajaran hampir seluruh siswa menggunakan representasi 

tunggal dengan didominasi oleh penggunaan modus representasi berupa teks dan 

sebagian kecil siswa menggunakan modus representasi berupa gambar atau 

persamaan matematika dalam menjelaskan fenomena kalor dalam perubahan 

wujud zat. Terdapat sebagian kecil siswa yang menggunakan representasi ganda 

yaitu dengan menggunakan gabungan representasi teks dan gambar atau gabungan 

teks dan persamaan matematika. Penggunaan representasi ganda saat sebelum 

pembelajaran didominasi oleh penggunaan modus representasi dari gabungan teks 

dan gambar. Setelah pembelajaran diketahui bahwa hampir separuh siswa 

menggunakan representasi tunggal maupun representasi ganda dalam menjelaskan 

fenomena kalor dalam perubahan wujud zat. Penggunaan representasi tunggal 

didominasi oleh penggunaan modus representasi berupa teks dan sebagian kecil 

siswa yang menggunakan modus representasi berupa gambar atau persamaan 

matematik. Sedangkan untuk penggunaan representasi ganda masih didominasi 

oleh penggunaan gabungan modus representasi teks dan gambar. 

Kedua, penyajian materi IPA lebih banyak menggunakan representasi 

tunggal dengan representasi verbal berupa modus teks dan representasi visual 
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berupa modus gambar. Hampir separuh materi disajikan dengan representasi 

tunggal berupa modus gambar. Adapun penyajian materi dengan representasi 

ganda yang seluruhnya menggunakan gabungan modus teks dan gambar. Selain 

itu, masih kurangnya contoh-contoh fenomena alam mengenai proses perubahan 

wujud zat. Penyajian materi yang masih terbatas dalam menggunakan representasi 

dan kurangnya mengangkat fenomena-fenomena alam mengenai proses perubahan 

wujud zat tersebut mengakibatkan konsep yang disampaikan siswa tidak 

menyeluruh dan utuh. Hal ini jelas berpotensi memiliki pengaruh terhadap 

konstruksi pemahaman siswa dalam menggunakan representasi. Terbukti dengan 

hasil representasi siswa yang hanya terbatas pada dua jenis modus representasi 

saja dalam memberikan jawaban atau menjelaskan konsep kalor dalam perubahan 

wujud zat. 

 

B. Implikasi  

Keterbatasan representasi siswa tersebut, dipandang perlu adanya penelitian 

lebih lanjut mengenai pengembangan strategi pembelajaran dengan pendekatan 

multi representasi agar kemampuan siswa dalam merepresentasikan suatu konsep 

atau menjelaskan suatu fenomena dapat menggunakan lebih dari dua jenis modus 

representasi. Selain itu, diperlukan juga adanya pengembangan bahan ajar yang 

berbasis multi representasi dengan tujuan dapat menyajikan materi yang lebih 

komprehensif dan terintegrasi. Konsekuensinya, buku pegangan siswa pun dapat 

bermanfaat dalam upaya meningkatkan representasi siswa.  

 

C. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil representasi siswa yang hanya mampu menggunakan 

representasi tunggal dan ganda dalam menyampaikan ide-idenya, untuk itu 

direkomendasikan kepada guru untuk merangcang strategi pembelajaran yang 

berbasis multi representasi. Pembelajaran multi representasi ini tidak hanya untuk 

materi-materi yang bersifat abstrak saja, namun sebaiknya diterapkan juga pada 

seluruh materi IPA. Selain itu, direkomendasikan pula pada penelitian selanjutnya 

untuk membuat soal-soal yang menuntut siswa untuk mengemukakan idenya 
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secara multi representasi. Hal ini dikarenakan dengan pembelajaran multi 

representasi dapat melatih kemampuan siswa dalam merepresentasikan konsep-

konsep IPA dalam banyak cara atau mampu menafsirkan suatu konsep atau soal 

yang menggunakan berbagai modus representasi. 


